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RINGKASAN 

 

SHAFARETTA MUTIARA. 08051382025106. Identifikasi Sampah Laut 

Anorganik di Pesisir Sungsang, Sumatera Selatan (Pembimbing: Dr. Isnaini, 

S.Si., M.Si dan Dr. Melki, S.Pi., M.Si) 

 

Sebaran sampah laut dipengaruhi oleh berbagai faktor mulai dari kondisi 

kelautan, meteorologi atau hidrografi, sisa aktivitas penangkapan ikan manusia dan 

aktivitas kapal komersial. Desa Sungsang termasuk daerah pesisir Provinsi 

Sumatera Selatan yang berada di Kecamatan Banyuasin II. Sampah yang berada di 

pesisir Sungsang ini sudah ada sejak lama, hal ini juga diakibatkan karena 

kurangnya pengelolaan sampah di Desa Sungsang. Sampah laut yang terdapat di 

pesisir Sungsang dapat mengakibatkan permasalahan seperti berkurangnya nilai 

keindahan di wilayah pesisir. Sampah laut terutama anorganik dapat menyebabkan 

berbagai macam penyakit, terganggunya pencernaan biota laut, merusak habitat 

alami seperti, hutan mangrove, atau ekosistem sungai.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sampah laut anorganik yang 

berada di pesisir Sungsang, Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada 

Bulan Agustus 2023 di pesisir Sungsang dengan 3 titik stasiun yang tersebar di Desa 

Sungsang, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan yaitu Marga Sungsang, 

Sungsang II dan Sungsang IV. Identifikasi sampah laut anorganik dilakukan di 

Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan, Jurusan Ilmu Kelautan, 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 

 Hasil penelitian menunjukkan sampah anorganik yang ditemukan di pesisir 

Sungsang yaitu sampah jenis plastik, plastik busa, logam, kaca dan keramik, karet, 

dan kain. Hasil penelitian di lapangan menunjukkan jumlah total dari seluruh 

stasiun yaitu 218 unit jenis sampah dengan berat total 2310,44 gr. Jumlah sampah 

laut anorganik yang ditemukan pada masing-masing stasiun berkisar 68-78 unit, 

beratnya berkisar 650,82 gr - 965,02 gr. Ukuran sampah yang paling banyak 

ditemukan yaitu ukuran sedang (2,5 cm – 10 cm) dan besar (10 cm -100 cm). 

Kepadatan jumlah berkisar 0,068 - 0,078, kepadatan berat berkisar 0,651-0,965. 

Persentase jumlah berkisar 0,46% - 38%, persentase berat berkisar 0,15% - 16%.   
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pesisir termasuk daerah peralihan antara darat dan laut, yang masih 

memberikan pengaruh satu sama lain. Sekitar 33% populasi manusia beraktivitas 

di wilayah pesisir dari populasi manusia di dunia. Daerah yang dapat memberikan 

sumberdaya yang cukup (Johan, 2016; Johan et al. 2017; Johan et al. 2018; 

Apriliansyah, 2018) dan juga daerah yang dapat menyebabkan masalah lingkungan 

seperti pencemaran yang termasuk ke dalamnya merupakan pencemaran sampah 

laut yang mengakibatkan terganggunya keberlangsungan hidup di dalamnya. 

Sampah laut bisa berasal dari hasil produksi dapat berupa barang padat yang baik 

dengana sengaja atau tidak dibuang begitu saja di perairan, mengalir melalui sungai, 

dan drainase (United Nations Environment Programme [UNEP], 2005). 

Wilayah pesisir termasuk wilayah yang cukup penting terhadap laju dari 

daya produksi geokimia, aktivias manusia, ataupun biologi (Patuwo et al. 2020). 

Sampah laut sebagai bahan padat yang persisten, diproduksi atau diproses, dibuang, 

ditinggalkan di lingkungan laut atau pesisir (Iniguez et al. 2016). Wilayah pesisir 

sangat penting sebagai penyedia layanan rekreasi, makanan, dan transportasi serta 

merupakan bagian dari ekonomi dunia dalam penggunaan sumber daya alamnya.   

Menurut Chotimah et al. (2021) sampah laut menjadi ancaman global yang 

menjadi sorotan dunia. Sampah laut menjadi masalah lingkungan utama di wilayah 

pesisir. Sampah dibedakan menjadi sampah organik dan anorganik. Sampah organik 

termasuk sampah yang mudah terurai, sedangkan sampah anorganik merupakan 

sampah yang sulit terurai yang berada di lingkungan kita (Kristianto et al. 2013). 

Sebaran sampah laut (marine debris) juga dipengaruhi oleh berbagai faktor 

mulai dari kondisi kelautan, meteorologi atau hidrografi, sisa-sisa aktivitas 

penangkapan ikan manusia dan aktivitas kapal komersial. Selain itu, menurut 

Assuyuti et al. (2018) jumlah sampah plastik dipengaruhi oleh jarak antar negara, 

musim, sirkulasi angin, lokasi ekosistem, penggunaan ekosistem, dan pengaruh 

arus lintas Indonensia (ARLINDO) berperan dalam distribusi sampah laut. 

  Sampah plastik masuk ke laut setiap tahunnya yang dihasilkan dari populasi 

pesisir seluruh dunia sekitar 275 juta ton (11%) sampah hasilkan dari jumlah total 
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192 negara merupakan plastik (Jambeck et al. 2015). Menurut Adger (2016), pesisir 

merupakan kawasan padat penduduk. Sedikitnya 33% dari populasi, atau 1,2 miliar 

orang tinggal di daerah pesisir pada tahun 2002, dan bagian mereka diproyeksikan 

akan meningkat lebih lanjut menjadi 50% pada tahun 2030. Jumlah tersebut akan 

berdampak negatif bagi kawasan pesisir karena meningkatnya jumlah sampah yang 

menyebabkan pencemaran.  

Desa Sungsang termasuk salah satu desa nelayan terbesar di Indonesia yang 

dapat menjadi salah satu destinasi wisata bahari. Desa Sungsang terletak di Muara 

Sungai Musi, Kelurahan Banyuasin, Kecamatan Banyuasin, ujung Kota 

Palembang, Sumatera Selatan (Dewanto et al. 2023). Keadaan geografis Kabupaten 

Banyuasin terletak antara 1,30 – 4,0 Lintang Selatan dan 1040 40’- 1050 15’ Bujur 

Timur. Kabupaten Banyuasin memiliki luar 11.832,99 Km2 atau 1.183.299 Ha. 

Makrodebris tidak kalah penting untuk diteliti dibandingkan dengan 

mikroplastik. Makroplastik umumnya lebih mudah untuk dideteksi keberadaannya 

dan memiliki dampak yang signifikan pada ekosistem, Meskipun mikroplastik 

tersebar luas di lingkungan, dampak makroplastik juga dapat memiliki efek 

langsung pada keberlanjutan ekosistem, serta merugikan manusia yang bergantung 

pada ekosistem tersebut. Meskipun penelitian lebih banyak difokuskan pada 

mikroplastik, makroplastik juga dapat memengaruhi kesehatan manusia melalui 

pencemaran air dan makanan. Makroplastik yang terdegradasi dapat menghasilkan 

mikroplastik yang dapat masuk ke rantai makanan dan mencapai manusia melalui 

konsumsi makanan laut. 

Desa Sungsang terletak berdekatan dengan perairan Sungai Musi, hal ini 

dapat menyebabkan sampah laut tersebut terbawa oleh aliran sungai dan bermuara 

di pesisir Sungsang itu sendiri ataupun dapat berakhir di muara Sungai Musi. 

Sampah yang banyak ditemukan yaitu sampah berukuran makro (Isman, 2016).  

Hasil penelitian Ginting (2017) di Desa Sungsang IV hampir keseluruhan sampah 

yang ditemukan yaitu sampah berukuran makro sebanyak 2445 item sampah. Dari 

penelitian sebelumnya maka perlu dilakukan identifikasi sampah laut anorganik 

yang berukuran makro di desa lainnya di pesisir Sungsang. Karena aktivitas 

manusia yang cukup berkembang di sekitar muara sungai akan sangat berdampak 

terhadap pencemaran perairan (Zahidin, 2008).  
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1.2 Perumusan Masalah 

Diperkirakan bahwa 79% dari semua plastik yang pernah diproduksi masih 

berada di lingkungan alam (Geyer et al. 2017). Sampah di wilayah pesisir menjadi 

masalah cukup serius yang dihadapi oleh masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir 

Sungsang. Hal ini juga dapat terjadi karena aktivitas dari masyarakat di pesisir 

Sungsang itu sendiri, baik dari aktivitas seperti sampah rumah tangga, pembuangan 

limbah industi, pertanian, dan jumlah penduduk yang menyebabkan terjadinya 

peningkatan jumlah sampah yang dihasilkan oleh masyarakat disekitar pesisir 

Sungsang ataupun terbawa oleh aliran air.  

Desa Sungsang termasuk daerah pesisir Provinsi Sumatera Selatan yang 

berada di Kecamatan Banyuasin II. Sampah yang berada di pesisir Sungsang ini 

sudah ada sejak lama, hal ini juga diakibatkan karena kurangnya pengelolaan 

sampah di Desa Sungsang. Masyarakat pesisir Sungsang memiliki kebiasaan 

membuang sampah di kolong rumah. 

Sampah laut yang terdapat di pesisir Sungsang dapat mengakibatkan 

permasalahan seperti berkurangnya nilai keindahan di wilayah pesisir. Sampah laut 

terutama anorganik dapat menyebabkan berbagai macam penyakit, terganggunya 

pencernaan biota laut sehingga menyebabkan biota mati, makrodebris dapat 

menyebabkan bahaya fisik bagi hewan laut dan burung. Misalnya hewan laut bisa 

terperangkap dalam jaring atau objek plastik besar, yang dapat menyebabkan 

kematian. Makrodebris juga dapat merusak habitat alami seperti, hutan mangrove, 

atau ekosistem sungai.  Hal ini juga dapat berdampak pada perekonomian bahkan 

kesehatan masyarakat di daerah tersebut (Citasari et al. 2012). 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di daerah pesisir Sungsang yang 

dapat menjadi penyumbang sampah laut dan keberlanjutan prasarana terkait 

masalah sampah di pesisir Desa Sungsang, maka pelu dilakukan identifikasi 

terhadap jenis-jenis, ukuran, jumlah, berat, kepadatan danpersentase sampah laut 

anorganik di pesisir Sungsang. 
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Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan pengkajian sebagai berikut: 

1. Bagaimana jenis material sampah laut anorganik yang terdapat di pesisir 

Sungsang? 

2. Bagaimana ukuran, jumlah, dan berat per jenis material sampah laut anorganik 

yang terdapat di pesisir Sungsang? 

3. Bagaimana kepadatan jenis sampah laut anorganik di pesisir Sungsang? 

4. Bagaimana persentase per jenis material sampah laut anorganik yang terdapat 

di pesisir Sungsang? 
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Skema kerangka pikir penelitian ini disajikan dalam diagram alir pada 

Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Kerangka Pikir Penelitian 

Keterangan : 

                    = Kajian Penelitian 

-------------- = Tidak menjadi kajian penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Desa Sungsang 

Aktivitas Manusia 

Sampah 

Megadebris Macrodebris Mesodebris Microdebris 

Organik Anorganik 

Identifikasi 

1. Jenis-jenis sampah laut anorganik 

2. Ukuran, jumlah, total jenis dan berat sampah laut anorganik 

3. Kepadatan sampah laut anorganik 

4. Persentase sampah laut anorganik 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

1. Mengidentifikasi jenis material sampah laut anorganik yang terdapat di 

pesisir Sungsang 

2. Mengetahui ukuran, jumlah, dan berat per jenis material sampah laut 

anorganik yang terdapat di pesisir Sungsang 

3. Menganalisis kepadatan jenis sampah laut anorganik di pesisir Sungsang 

4. Menganalisis persentase per jenis material sampah laut anorganik yang 

terdapat di pesisir Sungsang 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

karakteristik jenis-jenis, ukuran, berat jenis per jenis material, kepadatan dan 

persentase sampah laut anorganik yang terdapat di pesisir Sungsang dan dapat 

memberikan informasi dan wawasan mengenai pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan serta dampak dari sampah laut di perairan. 
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